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ABSTRAK

EFEKTIVITASPROBLEM BASED LEARNING DITINJAU DARI
KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS SISWA
(Studi pada Siswa Kelas VIl Semester Genap SMP Negeri 13
Bandarlampung Tahun Pelajaran 2016/2017)

Oleh:

Risda Mawartika

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu yang bertujuan untuk
mengetahui  efektivitas Problem Based Learning ditinjau dari kemampuan
komunikasi matematis siswa. Populasi penelitian ini adalah 63 siswakelas VI di
SMP Negeri 13 Bandarlampung yang terdistribusi dalam dua kelas. Seluruh
populasi tersebut dijadikan sebagai sampel atau disebut dengan total sampling.
Penelitian ini menggunakan desain randomized posttest-only control group
design. Data penelitian berupa data kemampuan komunikasi matematis siswa
yang diperoleh melalui tes. Berdasarkan hasil uji kesamaan dua rata-rata diperoleh
bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa dengan pembelgaran Problem
Based Learning lebih tinggi dari pembelgaran konvensional akan tetapi
persentase siswa yang memiliki kemampuan komunikasi baik pada Problem
Based Learning tidak mencapa 60%. Dengan demikian pembelgjaran Problem
Based Learning tidak efektif ditinjau dari kemampuan komunikasi matematis
siswa.

Katakunci: Problem Based Learning, efektivitas, kemampuan komunikasi
matematis.
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|. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu usaha manusia untuk menuju ke arah hidup yang
lebih baik. Setigp manusia membutuhkan pendidikan, sampai kapanpun dan
dimanapun berada. Pendidikan sangat penting, sebab tanpa pendidikan manusia
akan sulit berkembang dan bahkan akan terbelakang. Proofer Loge dalam Janawi
(2013: 11) menyatakan bahwa life is education and education is life. Secara
harfiah pernyataan ini dapat diartikan bahwa kehidupan adalah pendidikan dan
pendidikan adalah kehidupan. Antara kehidupan dan pendidikan dan sebaliknya
hampir tidak dapat di bedakan, keduanya menyatu dalam proses manusia
menjalankan pendidikan tidak lain adalah proses bagi manusia dalam mengarungi

samudra kehidupan, dan begitupun sebaliknya.

Pendidikan di Indonesia masih dihadapkan dengan berbagai problematika
(Janawi, 2013: 2). Para politis, stakeholders, praktiss dan masyarakat umum
memberi tanggapan yang beragam pada pendidikan di Indonesia. Salah satunya
menganggap bahwa pendidikan nasional dan penyelenggaranya memang layak
didiskusikan, karena bailk sistem dan pola pengelolaan perlu dikai secara
berkesinambungan. Kagjian tersebut memperhatikan faktor-faktor lain yang

dianggap senantiasa memberi warna perkembangan dan kualitas pendidikan
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bangsa seperti kemajuan teknologi, perubahan sosial, pergeseran nilai, dan
perubahan pradigma pendidikan itu sendiri. Mastuhu (1999: 98-104) menjelaskan
bahwa secara makro, dibidang pendidikan nasional ada masalah mendasar dan
monumental, seperti 1) pengaruh globalisasi, 2) masalah kuantatif dan
keseimbangan antara jumlah yang ingin masuk dan daya tampung sekolah, 3)
keseimbangan antara mutu yang diinginkan dengan kenyataan yang ada, 4)
efisiensi penyelenggaraan pendidikan itu sendiri, 5) masalah tenaga pendidik, 6)
kurikulum, 7) metodologi, 8) sarana, dan 9) kesempatan memperoleh pendidikan.
Di sisi lain, perbincangan problematika tersebut berkenaan dengan kualitas makro
pendidikan nasional, proses pendidikan, output pendidikan, arah kebijakan dan

manajemen pendidikan.

Salah satu upaya Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemdikbud) dalam
rangka peningkatan mutu pendidikan nasional telah melakukan pengembangan
Kurikulum Berbasis Kompetens: (KBK) yang telah dilaksanakan sgak tahun
2004 sampal saat ini hingga menjadi Kurikulum 2013. Pengembangan Kurikulum
2013, sdlain untuk memberi jawaban terhadap beberapa permasalahan yang
melekat pada kurikulum sebelumnya, juga bertujuan untuk mendorong peserta
didik atau siswa, agar mampu lebih baik dalam melakukan observasi, bertanya,
bernalar, dan mengkomunikasikan (mempresentasikan), apa yang diperoleh atau
diketahui setelah siswa mempelgari materi pembelgjaran. Sutiarso (2016)
menyampaikan tema pengembangan Kurikulum 2013 adalah untuk menghasilkan
insan Indonesia yang produktif, kreatif, inovatif, dan afektif melalui penguatan
sikap (tahu mengapa), keterampilan (tahu bagaimana), dan pengetahuan (tahu apa)

yang terintegrasi dengan begitu tujuan pendidikan nasional bisatercapai.



Untuk mencapal tujuan pendidikan nasional, maka dipelgari berbagai pelgaran
sesuai kurikulum yang berlaku yang dapat meningkatkan mutu pendidikan
nasional. Salah satunya adalah pelgaran matematika. Pentingnya pembelgaran
matematika sebagai bagian dari proses pendidikan diatur juga oleh pemerintah.
Permendikbud nomor 58 tahun 2014 tentang tujuan pembelgaran matematika
dinyatakan bahwa pembelgaran matematika bertujuan agar siswa memiliki
kemampuan:

1. Memahami konsep matematika, merupakan kompetenss dalam
menjelaskan keterkaitan antar konsep maupun algoritma, secara luwes,
akurat, efisien, dan tepat dalam memecahkan masalah.

2. Menggunakan pola sebagai dugaan dalam penyelesaikan masalah, dan
mampu membuat generalisasi berdasarkan fenomena atau data yang ada.

3. Menggunakan penaaran dalam sifat, melakukan manipulasi matematika
baik dalampenyederhanaan, maupun menganalisa komponen yang ada
dalam pemecahan masalah dalam konteks matematika maupun diluar
matematika (kehidupan nyata, ilmu, dan teknologi) yang meliputi
kemampuan memahami masalah, membangun model matematika,
meyelesaikan model dan menafsir solusi yang diperoleh termasuk dalam
rangka memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari.

4. Mengkomunikasikan gagasan penalaran, serta mampu menyusun bukti
matematika dengan menggunakan kalimat lengkap, simbol, tabel,
diagram ataupun medialain untuk memperjelas keadaan atau masalah.

5. Memiliki sikap menghargar kegunaan matematika dalam kehidupan,
yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian dan minat dalam mempelgjari
matematika, serta sikap ulet dan percayadiri dalam pemecahan masal ah.

Berdasarkan tujuan tersebut, salah satu dari kemampuan dalam tujuan
pembelgaran matematika adalah kemampuan komunikasi matematis. Menurut
Guererro dalam Anggraini (2016 : 4) Kemampuan komunikasi matematis
merupakan aat bantu dalam transmisi pengetahuan matematika atau sebagai

fondass dalam membangun pengetahuan matematika. Dengan demikian,

komunikasi matematis sangat diperlukan sehingga penting untuk dikembangkan.
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Menurut Baroody dalam Yonandi (2010: 4), ada dua alasan kemampuan
komunikasi matematis penting untuk dikembangkan. Pertama, matematika
merupakan bahasa bagi matematika sendiri. Matematika tidak hanya merupakan
alat berpikir yang membantu kita untuk menemukan pola, memecahkan masalah,
dan menarik kesimpulan, tetapi juga sebuah alat untuk mengkomunikasikan
pikiran kita tentang berbagai ide dengan jelas, tepat dan ringkas. Kedua,
pembelgaran matematika merupakan aktivitas sosial. Aktivitas ini meliputi

komunikasi antar guru dengan siswa maupun siswa dengan siswa.

Kemampuan berkomunikasi matematika dapat dijadikan sebagal adat ukur sgauh
mana siswa menguasai materi yang digarkan. Siswa dapat mengorganisasikan
dan mengonsolidasi berfikir matematisnya serta dapat mengekspresikan ide-ide
matematika yang mereka miliki kepada orang lain dengan berkomunikasi
(NCTM, 2000: 60). Kemampuan komunikasi matematis juga dapat menjadi suatu
sarana bertukar pendapat maupun mengklarifikas terhadap suatu konsep yang
siswa pahami. Oleh karena itu kemampuan komunikasi matematis siswva sangat

penting untuk dikembangkan.

Pentingnya pengembangan kemampuan komunikas matematis siswa saat ini
didasari atas kurangnya kemampuan matematis yang dimiliki oleh sebagian besar
siswa saat ini. Hasil penelitian internasional Programme for Internasional Sudent
Assesement (PISA) pada tahun 2015 ratarata kemampuan matematika untuk
siswa Indonesia menduduki peringkat 62 dari 70 negara di dunia yang ikut serta.
Skor untuk kemampuan matematika adalah 386 peringkat ke 62 dengan skor

matematika dunia adalah 490 (OECD, 2016: 5). Literasi matematika pada PISA
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tersebut terkait akan komunikasi matematis siswa diantaranya adalah memberikan
alasan, menyampaikan ide secara efektif, dan menginterprestasikan masalah

matematika dalam berbagai bentuk dan situasi.

Hasil PISA memperlihatkan bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa
Indonesia masih rendah, maka perlu upaya peningkatan kemampuan komunikasi
matematis siswa dalam proses belgar siswa. Untuk meningkatkan kemampuan
komunikasi matematis, siswa seharusnya belgar menghubungkan benda nyata,
gambar, dan diagram kedalam ide matematika. Menjelaskan ide, situasi, dan relasi
matematis, baik secara lisan, dan tulisan dengan menggunakan bahasa matematika
yang baik dan benar. Kegiatan tersebut akan mudah dilakukan siswa dengan

berdiskusi memecahkan masal ah.

Model pembelagjaran yang menfasilitasi siswanya untuk dapat melakukan kegiatan
tersebut salah satunya adalah Problem Based Learning. Hal ini didasarkan pada
aktivitas dalam Problem Based Learning yaitu siswa diberi masalah-masalah
kontektual yang dapat dilihat penerapannya dalam kehidupan sehari hari agar
dapat memperoleh konsep matematis, dan siswa diberi kebebasan untuk dapat
berdiskuss dalam menyelesaikan masalah tersebut melaui  kegiatan
menginterprestasikan ide-idenya ke dalam simbol maupun ilustrasi matematika.
Dalam pembelgjaran Problem Based Learning siswa pun diberi ruang untuk dapat
menyempaikan hasil diskus sebagai sarana mengevaluasi guna mendapatkan

kesimpulan yang sama tentang permasal ahan tersebut.

SMP Negeri 13 Bandarlampung merupakan sekolah yang memiliki siswa dengan

kemampuan matematis yang rendah. Hal ini didapat berdasarkan hasil wawancara
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dengan beberapa guru matematika di SMP Negeri 13 Bandarlampung diperoleh
fakta bahwa banyak siswa yang mengalami kesulitan belajar matematika dan
siswa lemah dalam kemampuan komunikasi matematisnya. Hal ini disebabkan
oleh kegiatan pembelgjaran matematika di sekolah tersebut masih banyak
didominasi oleh aktivitas guru. Ketika guru menjelaskan materi, siswa kurang
aktif dalam mengikuti pembelajaran, akibatnya siswa mengalami kesulitan dalam
memahami permasalahan non rutin yang diberikan oleh guru, sehingga dalam
menyelesailkan masalah tersebut siswa tidak dapat menyajikan masalah tersebut
kedalam bahasa matematis yang benar, siswa juga mengalami kesulitan dalam

menggambarkan masalah tersebut dalam bentuk simbol, tabel maupun gambar.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: “Apakah Problem Based

Learning efektif ditinjau dari kemampuan komunikasi matematis siswa?”

C. Tujuan Pendlitian

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dikemukan sebelumnya, maka
penelitian yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui efektivitas model
pembelgaran Problem Based Learning ditinjau dari kemampuan komunikasi

matematis siswa.



D. Manfaat Pendlitian

1. Manfaat Teoritis
Manfaat penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan informasi dalam
pendidikan matematika yang berkaitan dengan Problem Based Learning serta

hubungannya dengan kemampuan komunikasi matematis siswa.

2. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi praktisi pendidikan sebagai
referensi alternatif model pembelgjaran dalam upaya meningkatkan kemampuan
komunikasi matematis siswa. Selain itu, dapat menjadi bahan pertimbangan pada

penelitian berikutnya yang sgjenis di masa yang akan datang.



1. TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR

A. Tinjauan Pustaka

1. Kemampuan Komunikasi Matematis

Kemampuan komunikasi matematis merupakan kemampuan menyampaikan ide
atau gagasan dalam bahasa sehari-hari atau dalam bahasa matematika. NCTM
(2000) mengemukakan bahwa ketika siswa berfikir, merespon, berdiskus,
menjelaskan menulis, membaca, mendengar dan mengkaji tentang konsep-konsep
matematika, mereka telah belgar untuk berkomunikas secara matematika dan
berkomunikasi untuk belgar matematika. Izzati (2010: 721) juga menyatakan
bahwa komunikasi matematis merupakan kemampuan menggunakan bahasa
matematika untuk mengekspresikan gagasan dan argumen dengan tepat, singkat

dan logis.

Ansari  (2004: 83) menyebutkan indikator untuk mengukur kemampuan
komunikasi matematis siswa terbagi dalam tiga kelompok, yatu (1)
menggambar/drawing, yaitu mereflekskan benda-benda nyata, gambar dan
diagram ke dalam ide-ide matematika, (2) ekspress matematika/mathematical
expression, yaitu mengekspresikan konsep matematika dengan menyatakan

peristiva sehari-hari dalam bahasa atau simbol matematika, dan (3)
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menulis/written texts, yaitu memberikan jawaban dengan menggunakan bahasa
sendiri, membuat model situasi atau persoalan menggunakan bahasa lisan, tulisan,
dan grafik, menjelaskan dan membuat pertanyaan tentang matematika yang telah
dipelgari, mendengarkan, mendiskusikan, dan menulis tentang matematika,

membuat konjektur, menyusun argumen, dan generalisasi.

Sumarno dalam Yonandi (2011: 133) menyatakan beberapa kegiatan yang dapat

mengembangkan kemampuan komunikasi matematis siswa sebagai berikut:

a.  Menghubungkan benda nyata, gambar, dan diagram kedalam ide matematika.

b. Menjelaskan ide, situasi, dan relasi matematis, secara lisan, dan tulisan.

c. Mendengarkan, berdiskusi, dan menulis tentang matematika.

d. Membacadengan pemahaman suatu representasi matematis tertulis.

e. Membuat konjektur, menyusun argumen, merumuskan definisi, dan
generaisasi.

f. Mengungkapkan kembali suatu uraian atau paragraf matematika dalam

bahasa sendiri.

Berdasarkan uraian di atas kemampuan komunikasi matematis merupakan
kemampuan siswa untuk mengungkapkan pemikiran matematisnya dalam bentuk
lisan, tulisan maupun gambar dengan bahasa yang baik dan tepat, serta dapat
memahami representasi matematis dengan baik. Dalam penelitian ini, kemampuan
komunikasi matematis yang akan diteliti adalah kemampuan komunikasi dalam
bentuk tulisan meliputi kemampuan menggambar (drawing), ekspresi matematika
(mathematical expression), dan menulis (written texts) dengan indikator sebagai

berikut:
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a. Menggambarkan sSituasi masalah dan menyatakan solusi masalah
menggunakan gambar, bagan, dan tabel.
b. Menjelaskan ide, solusi, dan relasi matematika secara tulisan

c. Menggunakan bahasa matematika dan simbol secara tepat.

2. Problem Based Learning

Problem Based Learning merupakan model pembelgaran yang menjadikan
masalah sebagal dasar dalam pembelgjarannya. Menurut Boud dan Feletti (1997:
2) Problem Based Learning adalah cara membangun dan menggar yang
menggunakan masalah sebagai rangsangan dan fokus pada aktivitas siswa. Hal
serupa juga dikemukakan oleh Noer (2008: 272) yang menyatakan bahwa
Problem Based Learning memberikan suatu lingkungan pembelgjaran dimana
masalah menjadi basis dalam pembelgjaran, artinya pembelgaran dimulai dengan
masalah kontekstual yang harus dipecahkan. Dengan demikian tanpa adanya

masalah maka proses pembel gjaran tidak dapat berlangsung.

Karakteristik Problem Based Learning menurut Arends (2004: 392) adalah
adanya kerjasama secara berpasangan atau kelompok kecil untuk melakukan
investigass dalam upaya pemecahan suatu masalah. Hal tersebut diuraikan
kembali oleh Ernawati (2011: 28-29) bahwa Problem Based Learning memiliki
karakteristik sebagai berikut: 1) adanya permasalahan yang disgikan, 2)
penyelidikan yang autentik, 3) hasil karya berupa solusi terbaik atas permasalahan

yang ada, dan 4) adanya kerjasama secara berpasangan atau kelompok kecil.
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Menurut Arends (2004), sintaks untuk model Problem Based Learning dapat

disgjikan seperti pada Tabel 2.1.

Tabel 2.1. Sintaks M odel Problem Based Learning

penyelidikan individual
maupun kelompok

Tahap Aktifitas Guru

Tahap 1 Guru menjelaskan tujuan pembelgaran dan sarana

Mengorientasi peserta atau logistik yang dibutuhkan. Guru memotivasi

didik terhadap masalah | peserta didik untuk terlibat dalam aktivitas
pemecahan masadah nyata yang dipilih atau
ditentukan.

Tahap 2 Guru membantu peserta didik untuk mendefinisikan

Mengorganisasikan dan mengorganisaskan tugas belgar yang

pesertadidik berhubungan dengan masalah yang sudah
diorientasikan pada tahap sebelumnya.

Tahap 3 Guru mendorong peserta didik untuk

Membimbing mengumpulkan informasi yang sesuai dan

mel aksanakan eksperimen untuk mendapatkan
kegjelasan yang diperlukan untuk menyel esaikan
masal ah.

Tahap 4
Mengembangkan dan
menygjikan hasil karya

Guru membantu peserta didik untuk berbagi tugas
dan merencanakan atau menyiapkan karya yang
sesuai sebagai hasil pemecahan masalah dalam
bentuk laporan, video, atau model.

Tahap 5
Menganalisis dan
mengevaluasi proses
pemecahan masalah

Guru membantu peserta didik untuk melakukan
refleks atau evaluasi terhadap proses pemecahan
masal ah yang dilakukan.

Sebuah artikel dalam buletin Center For Instructional Devel opment and Research

(2004) mengemukakan alasan mengapa digunakan pembelgjaran berbasis masalah

dalam proses pembelgjaran di sekolah, karena: (1) pembelgjaran berbasis masalah

menyiapkan siswa lebih baik untuk menerapkan pembelgaran (belgar) mereka

pada situasi dunia nyata, (2) pembelgjaran berbasis masalah memungkinkan siswa

menjadi produsen pengetahuan, dari pada hanya konsumen, (3) pembelgaran
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berbasis masalah dapat membantu siswa mengembangkan komunikasi, penalaran,

dan ketrampilan berfikir kritis.

Berdasarkan uraian di atas Problem Based Learning adalah model pembelgaran
yang menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu konteks bagi siswa untuk
belgar tentang keterampilan pemecahan masalah dan dalam Problem Based
Learning siswa diberi kesempatan untuk mengembangkan kemampuan
berpikirnya, sedangkan guru hanya bertindak sebagali fasilitator atau yang

memfasilitas siswa dalam membangun suatu konsep.

3. Efektivitas Pembelajaran

Dalam kamus bahasa Indonesia efektivitas berasal dari kata efektif yang berarti
mempunyai efek, pengaruh atau akibat, selain itu efektif juga dapat diartikan
dengan memberikan hasil yang memuaskan. Efektivitas adalah bagaimana
seseorang berhasil mendapatkan dan memanfaatkan metode belgar untuk
memperoleh hasil yang baik. Efektivitas merupakan faktor penting dalam
pembel gjaran. Pembelgaran yang efektif merupakan kesesuaian antara siswa yang
mel aksanakan pembelgjaran dengan sasaran atau tujuan pembelgaran yang ingin

dicapai.

Mulyasa (2006: 193) mengemukakan bahwa pembelgjaran dikatakan efektif jika
mampu memberikan pengalaman baru, dan membantu kompetensi peserta didik,
serta mengantarkan mereka ke tujuan yang ingin dicapai secara optimal.
Pernyataan tersebut sesual dengan pernyataan Simanjuntak (1993. 80) yang

mengungkapkan bahwa suatu pembelgaran dikatakan efektif apabila meng-



13
hasilkan sesuatu sesuai dengan apa yang diharapkan atau dengan kata lain tujuan
yang diinginkan tercapai. Pendapat lain juga dikemukan oleh Hamalik (2004:
171) bahwa pembelgjaran yang efektif adalah pembelgaran yang memberikan
kesempatan kepada siswa untuk belgjar sendiri dengan melakukan aktivitas-
aktivitas belgjar. Penyediaan kesempatan belgjar ini diharapkan dapat melatih ke-
mampuan berpikir siswa dan memberikan peluang bagi mereka untuk meng-

ungkapkan gagasan atau ide-ide yang mereka miliki.

Kauchak (Fauzi, 2002: 2) mengemukakan bahwa pembelgaran yang efektif
apabila siswa secara aktif dilibatkan dalam pengorganisasian dan penentuan
informasi (pengetahuan). Siswa tidak hanya pasif menerima pengetahuan yang
diberikan guru. Selanjutnya Muhli (2012: 10) menyatakan efektivitas
pembelgjaran merupakan suatu ukuran yang berhubungan dengan tingkat
keberhasilan dari suatu proses pembelgaran. Kriteria keefektivan ini mengacu
pada ketuntasan belgjar, pembelgjaran dikatakan tuntas apabila persentase tuntas
belagjar siswa mencapai kriteria ketuntasan minimum yang mengikuti

pembelgjaran Problem Based Learning lebih dari 60%.

Berdasarkan uraian di atas, pembelgjaranyang efektif apabila tercapainya tujuan
pembelgaran yang diwujudkan pada hasil belgjar dan persentase tuntas belgar
siswa mencapai kriteria ketuntasan minimum yang mengikuti pembelgaran

Problem Based Learning lebih dari 60%.
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B. Kerangka Pikir

Pendlitian tentang efektivitas Problem Based Learning ditinjau dari kemampuan
komunikasi matematis siswa ini terdiri atas satu variabel bebas dan satu variabel
terikat. Dalam penelitian ini, yang menjadi variabel bebas adalah Problem Based
Learning dan yang menjadi variabel terikat adalah kemampuan komunikas

matematis siswa.

Pada Problem Based Learning kegiatan pembelgaran dimulai dengan
menghadapkan siswa kepada masaah-masalah konstektua yang dilihat
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari dan kegiatan pembelgaran diarahkan
untuk menyelesaikan masala-masalah tersebut. Adapun tahapan-tahapan Problem
Based Learning, yaitu: orientasi siswa pada masalah, mengorganisasikan siswa
untuk belgar, membimbing penyelidikan individua maupun kelompok,
mengembangkan dan menygjikan hasil karya dan menganaisis dan mengevaluas

proses pemecahan masalah.

Pada tahap pengorientasikan siswa pada masalah, siswa akan terdorong
menggunakan kemampuan kognitifnya dalam menentukan apa yang harus mereka
lakukan berdasarkan permasalahan yang dihadapai dengan mengeksploras
masalah, dimana diperlukan pemahaman yang luas terhadapat masalah sehingga
dapat membuat dugaan sementara dalam penyelesaian permasaahan tersebut.
Dengan demikian diharapkan siswa dapat mengekpresikan permasalahan kedalam
bahasa matematika, ha tersebut dapat mengembangkan kemampuan menulis siswa

dan kemampuan ekpresi matematisnya.
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Tahap sdlanjutnya adalah pengeorganisasian peserta didik, pada tahap ini siswa
dibagi kedalam beberapa kelompok, dalam setiap kelompok sehingga hal ini dapat

mempermudah siswa dalam melakukan investigas terhadap suatu permasal ahan.

Tahap investigas mandiri dan kelompok mendorong siswa untuk mencari
informasi yang tepat, melaksanakan eksperimen, mencari penjelasan dan solusi
yang tepat dari sumber yang dapat dipercaya dan dari pendapat semua anggota
kelompok untuk dipilih solus terbaik. Dalam tahap ini setiap siswa dilatih untuk
dapat melatih kemampuan komunikas matematis siswa dalam memahami suatu

permasalahan baik dalam bentuk grafik, tabel dan lainnya.

Tahap mengembangkan dan mempresentasikan hasil karya akan tujuan pada
penarikan kesmpulan yang tepat mengenai permasalahan yang telah diberikan dan
menjelaskan kepada siswa lainnya sehingga melatih siswa untuk menyakinkan
orang lain tentang pendapat siswa berdasarkan asumsi-asums dan bukti yang telah
ada. Pada tahap ini siswa dapat mengembangkan kemampuannya dalam
ngekpresikan suatu permasalahan kedalam ekpresi matematika, dan kemampuan
siswa daam menulis suatu penyelesaian suatu permasalahannya kemudian
menuangkannya kedalam tebel, grafik dan lainnya sesuai dengan ide-ide

matematika yang diperoleh siswa.

Tahap terakhir menganalisis dan mengevaluas proses pemecahan masalah. Pada
tahap ini siswa dibimbing untuk dapat malakukan andisis terhadapa penyelesaian
permasalahan yang telah ditemukan peserta didik dan diberikan evaluas terkait

materi pembelgjaran.
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Berdasarkan uraian di atas berdasarkan kesesuaian antara indikator Problem
Based Learning dan kemampuan komunikasi matematis siswa, Problem Based
Learning memberikan peluang bagi siswa dalam meningkatkan kemampuan

komunikasi matematisnya,

C. Anggapan Dasar

Penelitian ini mempunyai anggapan dasar bahwa semua siswa kelas VIII SMP
Negeri 13 Bandarlampung tahun pelgjaran 2016/2017 memperoleh materi yang

samadan sesuai dengan kurikulum yang berlaku di sekolah yaitu kurikulum 2013.

D. Hipotesis

Berdasarkan rumusan masalah yang diuraikan sebelumnya, maka hipotesis dari
penelitian ini adalah:
1. HipotesisUmum
Model pembelgaran Problem Based Lerning efektif ditinjau dari kemampuan
komunikas matemetis siswa
2. Hipotesisi Khusus
a.  Kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti pembelgjaran
Problem Based Learning lebih tinggi dari pada kemampuan komunikas
matematis siswa yang mengikuti pembelgaran konvensional.
b. Persentase siswa yang mengikuti pembelgjaran dengan model Problem
Based Learning memiliki kemampuan komunikasi matematis baik lebih

dari 60%.



[11. METODE PENELITIAN

A. Populas dan Sampel

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 13 Bandarlampung. Populasi pada
penelitian ini adalah 63 siswa kelas VIII yang terdistrbusi pada dua kelas yaitu
kelas 8.10 dan 8.11 tahun pelgaran 2016/2017. Seluruh populasi tersebut
dijadikan sampel atau disebut dengan totak sampling. Dari dua kelas tersebut,
pemilihan kelas eksperimen dan kelas kontrol ditentukan secara acak, dari
pemilihan tersebut tepilih kelas 8.11 sebagai kelas eksperimen yaitu kelas dengan
Problem Based Learning dan kelas 8.10 sebagal kelas kontrol yaitu kelas dengan

pembelgjaran konvensional .

B. Desain Pendlitian

Penelitian ini merupakan penelitian semu (quasi eksperiment) dengan
menggunakan the randomized posttest-only control group design. Pada desain ini
melibatkan dua kelompok subjek yang nanti diakhir pembelgaran siswa diberikan
postest untuk mengetahui kemampuan komunikas matematis siswa. Sesuai
dengan yang dikemukakan Fraenkel dan Wallen (2009: 267) yang disgjikan dalam

Tabel 3.1.
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Tabd 3.1 Desain Pendlitian

Penentuan Pengambilan

Kelompok Sampel Perlakuan Data
Kelas eksperimen R X 0]
Kelas kontrol R C @)
Dengan
R : Random assignment.
O : Postest.
X : Pembelgjaran Problem Based Learning.
C : Pembelgjaran konvensional.

C. Data Pendlitian

Data dalam penelitian ini adalah data kemampuan komunikasi matematis siswa
yang diperoleh dari skor posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Data

ini berupa data kuantitatif.

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah Tes. Tes tersebut diberikan
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol yang dilakukan sebelum dan setelah

pembel g aran.

E. Instrumen Penditian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini instrumen tes. Instrumen tes
digunakan untuk mengukur kemampuan komunikasi matematis siswa. Instrumen
tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen tes dalam bentuk soal

uraian dengan materi Lingkaran.




19
Pada penenlitian ini, instrumen yang akan digunakan adalah instrumen yang
memenuhi kriteria tes yang baik ditinjau dari validitas tes, reliabilitas tes, daya

pembeda, dan tingkat kesukaran soal.

a. Validitas Tes

Validitas is bertujuan untuk mengetahui segjauh mana instrumen tes kemampuan
komunikasi matematis mencerminkan kemampuan komunikasi matematis terkait
materi pembelgaran yang telah ditentukan. Oleh karena itu, dalam penelitian ini
soal tes dikonsultasikan kepada guru mata pelgaran matematika kelas 8.10 dan
8.11 SMP Negeri 13 Bandarlampung. Hasil konsultasi dengan guru mitra
menunjukkan bahwa tes yang digunakan untuk mengambil data kemampuan
komunikasi matematis siswa telah sesuai dengan kisi-kisi tes dan menggunakan
bahasa yang dapat dimengerti/dipahami siswa (Lampiran B.4 haaman 132).
Selanjutnya instrumen dapat diujicobakan untuk mengetahui kriteria reliabilitas

tes.

b. Reliabilitas Tes

Reliabilitas suatu tes berhubungan dengan masalah kepercayaan. Suatu tes
dikatakan mempunyai taraf kepercayaan yang tinggi jika tes tersebut dapat
memberikan hasil yang tetap atau mempunyai hasil yang konsisten dalam
mengukur apa yang mesti diukur dan seandainya hasilnya berubah-ubah,
perubahan yang terjadi dapat dikatakan tidak berarti (Arikunto, 2011: 86).
Semakin reliabel suatu tes maka kita dapat semakin yakin menyatakan hasil tes
tersebut akan mempunyai hasil yang sama ketika tes tersebut dilakukan kembali.

Untuk keperluan mencari reliabilitas soa keseluruhan perlu dilakukan analisis
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butir soal seperti halnya soal bentuk objektif. Skor untuk masing-masing butir soal
dicantumkan pada kolom item. Rumus yang digunakan untuk mengukur

reliabilitas dalam penelitian ini adalah rumus Alpha dalam Arikunto (2011: 109)

sebagai berikut:
n Y g’
11 ( _1](1— o2 )
Keterangan:
rii = reliabilitas yang dicari
n = banyaknya butir soal
0>  =variansitem ke-i
g;°  =varianstota

Interprestasi terhadap nilai reliabilitas tes (ri;)) menurut Arikunto (2011: 195)

terteradalam Tabel 3.2.

Tabel 3.2 Kriteria Reliabilitas

K oefisien reibilitas (r11) Kriteria
0,90-1,00 Sangat Tinggi
0,70-0,89 Tinggi
0,40 - 0,69 Cukup
0,20- 0,39 Rendah
0,00-0,19 Sangat Rendah

Setelah dilakukan perhitungan reliabilitas instrumen tes kemampuan komunikasi
matematis siswa, diperoleh koefisien reliabilitas sebesar 0,91 (Lampiran C. 2
halaman 136). Berdasarkan hasil tersebut dapat dissmpulkan bahwa tes yang

digunakan memiliki kriteriareliabilitas yang tinggi.

c. Daya Pembeda
Daya pembeda item adalah kemampuan suatu butir item untuk dapat membedakan

antara siswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa yang kemampuannya
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rendah. Untuk menghitung daya pembeda, terlebih dahulu mengurutkan nilai
siswa yang dari nilai tertinggi sampai yang nilai terendah berdasarkan data
kemampuan komunikas matematis siswa, setelah data diurutkan data tersebut
dibagi kedaam dua kelompok, kelompok atas adalah 26% siswa yang
memperoleh nilai tertinggi dan kelompok bawah adalah 26% siswa yang
memperoleh nilai terendah setelah nilai diurutkan. Menurut Arikunto (2011: 213),
untuk menentukan daya pembeda soal tes dapat digunakan rumus berikut :

_Ja—IB
=

DP

Keterangan :

DP = indeks daya pembeda satu butir soal tertentu

Jn =rataratanila kelompok atas pada butir soal yang diolah

J =rataratanila kelompok atas pada butir soa yang diolah

Ia = skor maksimal butir soal yang diolah

Interprestasi dari hasil perhitungan dengan rumus menurut Arikunto (2011: 218)

ditunjukkan pada Tabel 3.3 berikut ini,

Tabel 3.3 Interpretasi Daya Pembeda

Koefisien DP Interpretas

—1,00 — 0,00 Sangat Buruk
0,01 — 0,20 Buruk
0,21 — 0,30 Cukup
0,31 -10,70 Baik
0,71 — 1,00 Sangat Baik

Berdasarkan hasil perhitungan uji coba instrumen tes, diperoleh bahwa nilai daya
pembeda tes adalah 0,34 sampa dengan 0,87 (Lampiran C. 3 halaman 138). Hal
ini menunjukkan bahwa instrumen tes yang diujicobakan memiliki daya pembeda

yang baik dan sangat baik.
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d. Tingkat Kesukaran

Sedangkan tingkat kesukaran digunakan untuk menentukan dergjat kesukaran
suatu butir soal. Bermutu atau tidaknya butir-butir soal pertama-tama dapat
diketahui dari dergjat kesukaran atau taraf kesulitan yang dimiliki oleh masing-
masing butir soal tersebut. Menurut Sudijono (2011: 372), rumus yang digunakan
untuk menghitung tingkat kesukaran suatu butir soal adalah sebagai berikut:

Ir
TK = —
Iy

Keterangan :
TK  =tingkat kesukaran suatu butir soal
JT = jumlah skor yang diperoleh siswa pada satu butir soal

IT = jumlah skor maksimum yang dapat diperoleh siswa pada suatu butir soal

Tabel 3.4 Interpretas Nilai Tingkat Kesukaran

Tingkat | nter pretas
0,00- 0,15 Sangat Sukar
0,16 - 0,30 Sukar
0,31- 0,70 Sedang
0,71 - 0,85 Mudah
0,86 — 1,00 Sangat Mudah

Untuk menginterpretasi tingkat kesukaran suatu butir soal, digunakan kriteria
tingkat kesukaran menurut Sudijono (2011: 372) tertera pada Tabel 3.4.

Interpretas nilai tingkat kesukaran.

Berdasarkan hasil perhitungan uji cobainstrumen tes, diperoleh bahwanilai tingkat
kesukaran tes adalah 0,2 sampai dengan 0,73 (Lampiran C. 4 halaman 140). Hal ini
menunjukan bawa instrumen tes yang diujicobakan memiliki tingkat kesukaran

yang mudah, sedang dan sukar.
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Berdasarkan hasil perhitungan, tingkat kesukaran untuk semua soa dikatagorikan

mudah, sedang dan sukar. Karena semua soa sudah valid dan sudah memenuhi

kriteria reliabilitas, daya pembeda dan tingkat kesukaran yang sudah ditentukan

maka soal tes kemampuan komunikasi matematis yang disusun layak digunakan

untuk mengumpulkan data kemampuan komunikasi matematis.

F.

Prosedur Pendlitian

Prosedur yang digunakan pada penelitian ini adalah:

1

a

Prapenelitian

Memintaizin kepada Kepala SMP Negeri 13 Bandarlampung untuk

mel aksanakan penelitian.

Mengadakan observasi ke sekolah tempat penelitian untuk mendapatkan

informasi tentang data siswa, karakteristik siswa, jadwal dan sarana-prasarana

yang ada di sekolah yang dapat digunakan sebagai sarana pendukung

pel aksanaan penelitian.

Prosedur Pelaksanaan penelitian

Menentukan populasi dan sampel penelitian.

Tahap persiapan, peneliti menyusun analisis konsep, analisis KI-KD, silabus,

Rencana Pel aksanaan Pembel gjaran (RPP), dan instrumen penelitian

Tahap pelaksanaan penelitian, adapun prosedur pel aksanaan penelitian adalah

1) Melaksanakan kegiatan pembelgaran pada materi lingkaran sesuai
dengan pembelgjaran yang telah ditetapkan di masing-masing kelas,
Problem Based Learning diterapkan di kelas eksperimen (dengan

menggunakan instrumen penelitian yang dibuat pada tahap persiapan)
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dan pembelgjaran konvensional diterapkan di kelas kontrol;
2) Meakukan postes dengan soal-soal yang sama pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol;
3) Meakukan analisis data;
4) Melakukan pembahasan; dan

5) Menarik kesimpulan.

G. Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis

Anadisis data bertujuan untuk menguji kebenaran suatu hipotesis. Data yang
diperoleh dari hasil tes kemampuan komunikas matematis siswa pada kedua
kelas. Anadlisis ini bertujuan untuk mengetahui besarnya kemampuan komunikasi
matematis siswa pada kelas Problem Based Learning dan kelas konvensional.

Analisis data yang dilakukan adal ah uji normalitas dan uji homogenitas.

1. Uji Normalitas

Uji normalitas data kemampuan komunikasi matematis siswa dilakukan untuk
mengetahui apakah data sampel yang diteliti berasal dari populas yang

berdistribusi normal atau sebaliknya. Rumusan hipotesis statistik sebagai berikut.

Ho: Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal

H,: Sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal.

Pada penelitian ini uji normalitas menggunakan uji Chi Kuadrat (Sudjana,

2005:273) dengan persamaan sebagal berikut.
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¥
ﬂe- E r}
Hitunq
=1

Keterangan:
= harga chi-kuadrat
O; = frekuensi observasi
Ei = frekuens harapan
k = banyaknyakelasinterval
Kriteria uji, Ho diterima jika X%hiung< Xiis dengan X3iis = Xa - adk) » dengan

taraf nyata a = 0,05 dan dk = k — 3 maka data berdistribusi normal.

Rekapitulas uji normalitas data kemampuan komunikas matematis siswa
disgjikan pada Tabel 3.5. perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran
C.7 halaman 145.

Tabel 3.5 Rekapitulas Uji Normalitas Data Kemampuan Komunikas
Matematis siswa

Kdas A Feliuresy NEvicls Kepﬂ}lljsan KEtefangan
Problem Based Learning | 4,06 7,81 - diterima | Normal
Konvensiond 3,14 7,81 sediterima | Normal

2. Uji Homogenitas

Untuk menguji homogenitas varians data sampel kemampuan komunikasi
maitematis, rumusan hipotesis sebagai berikut.

Hy: af = a5 (keduakelompok memiliki varians yang sama)

H,: af # ai (keduakelompok memiliki varians yang tidak sama)

Kuuangan

r:r] = varians populasi siswa dengan Problem Based Learning
= varians populasi siswa dengan pembel gjaran konvensional



26
Menurut Sudjana (2005: 249-250) untuk menguji hipotesis di atas, maka

digunakan statistik berikut ini.

F __ varians terbesar
‘hitung =

varians terkecil
kriteria pengujian adalah Hy diterima jika Fyn0 < Fippge dimana Fyppe =

F dengan taraf nyata 0,05 dan dergat kebebasan masing-masing

;Ef[nl—l,n2—1]1

sesuai dengan dk pembilang dan penyebuit.

Rekapitulas uji homogenitas data kemampuan komunikasi matematis siswa
disgikan pada Tabel 3.6. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran
C. 8 halaman 153.

Tabel 3.6 Rekapitulas Uji Homogenitas Varians Data Kemampuan
Komunikas M atematis Siswa

Kelas Varlans Fhltueregr ;—'ﬁr ieds Kepﬂ}::jsa.n Keterangan
Erobl_em Based 279.89 .
earning 1,22 213 |, fiterima | Homogen
Konvensiond 229,22

3. Uji Hipotesis

Uji normalitas sebelumnya menunjukan bahwa kedua data berdistribusi normal,
maka dapat dilakukan uji parameter kesamaan dua rata-rata dengan rumus

hipotesis sebagai berikut:

Ho: H1=H2
Hi: 1> M2
Keterangan :

M1 : Ratarata kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti
Problem Based Learning.
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M2 : Ratarata kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti
pembelgjaran konvensional.

Untuk kedua kelompok data yang homogen pengujian hipotesis dilakukan dengan

Uji-t (Sudjana, 2005: 239) dengan :

thitung:

dan

2= (-1 si+(np-1)s5

n,+n,-2

Keterangan:

¥, = rata-rataskor kelas Problem Based Learning

¥, = rata-rataskor kelas pembelgjaran konvensional

n; = banyaknya subyek kelas Problem Based Learning
n: = banyaknya subyek kelas pembelgaran konvensional
s; = varians kelompok Problem Based Learning

s5 = varians kelompok pembelagjaran konvensional

§< = varians gabungan

5]

[X]

Pada taraf signifikans 5% dengan dk = », +n, -2 dan peluang (1 — a) maka H,,
dlterlmajlka dlperOIGh Lhitung < tkritis dimana typipe = Lii—a.di) didapat dari

daftar distribusi t.

Selanjutnya Untuk mengetahui besarnya proporsi siswa yang memiliki
kemampuan komunikasi matematis terkategori baik pada siswa yang mengikuiti
Problem Based Learning, dilakukan uji proporsi satu pihak. Uji proporsi menurut

Sudjana (2005: 235) adalah sebagai berikut.
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Rumusan hipotesis untuk uji ini adalah:
Hy:my = 0,6 (proporss siswa yang memiliki kemampuan komunikasi
matematis terkategori baik sama dengan 60%)
Hy :my > 0,6 (propors siswa yang memiliki kemampuan komunikasi

matematis terkategori baik |ebih dari 60%)

Statistik yang digunakan dalam uji ini adalah,

Zhitung =

Keterangan:

v : Banyaknya siswa tuntas belgjar

n : Jumlah sampel

. Proporsi siswayang memiliki kemampuan komunikasi matematis terkategori
baik

Dalam pengujian in1 digunakan tarat signifikan « = 0,05, dengan kriteria uji:

terimaHo jika zpieung < Zipiris- AiMana Zypipis = 205- o



V. SSIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, diperoleh kesimpulan bahwa
Problem Based Learning tidak efektif ditinjau dari kemampuan komunikasi
matematis siswa. Akan tetapi, peningkatan kemampuan komunikasi matematis
siswa yang mengikuti Problem Based Learning lebih tinggi daripada peningkatan
kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti pembelgaran

konvensional.

B. Saran

Berdasarkan hasil pada penelitian ini, saran-saran yang dapat dikemukan yaitu:

1. Pembelgjaran Problem Basad Lerning dapat diterapkan dalam pembelagjaran
matematika untuk membantu siswa dalam meningkatkan kemampuan
komunikasi matematis akan tetapi dalam pelaksanaannya harus diimbangi
dengan perencanaan yang matang dan kreatifitas guru yang kaya dalam
mengelola kel as, sehingga memperoleh hasil yang optimal.

2. Untuk yang ingin melakukan penelitian lanjutan mengenai efektivitas Problem

Basad Lerning terhadap kemampuan komunikas matematis siswa disarankan
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untuk melakukan pengukuran kemampuan awal siswa agar mendapatkan kelas-

kelas dengan kemampuan baik.



DAFTAR PUSTAKA

Anggraini, Della. 2016. Efektivitas Problem Based Learning Ditinjau Dari
Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa. Skripsi. Lampung: Unila. Tidak
diterbitkan.

Ansari, B. 2004. Menumbuhkembangkan Kemampuan Pemahaman dan Komunikasi
Matematis Sswa SMU Melalui Strategi Think-Talk-Write. Disertasi. Bandung.
UPI. Tidak diterbitkan.

Arends, Richard I. 2004. Learning to Teach. New Y ork: Mc Graw Hill.

Arif Mustofa dan Muhammad Thobroni. 2011. Belajar dan pembelajaran
Pengembangan. Yogyakarta : Ar-Ruzz Media [onling]l. Tersedia
https:.//eprints.walisongo.ac.id/938/5/083511008_hibliografi.pdf. [10 Juli 2017].

Arikunto, Suharsimi. 2011. Dasar-dasar Evaluas Pendidikan. Jakarta: Rineka Cipta

Boud, David and Feletti, G. I. 1997. The Challenge of Problem Based Learning 2nd
Edition. London: Kogan Page.

Center for Instructional Developmen and Research. 2004. Teaching and Learning
Bulletin. [Onling]. Tersedia http://depts.washington.edu./cidrweb/Bulletin/. [19
Juni 2017].

Ernawati, Dwi. 2011. Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem
Based Learning) dan Model Pembelagjaran Konvensional terhadap Prestas
Belajar Akuntansi Ditinjau dariMotivasi Belajar Sswa. Skripsi FKIP UNS.
[Onling]. Tersedia: http://eprints.uns.ac.id. [12 Oktober 2016].

Fauzi. 2002. Pemebelajaran Matematika Realistik pada Pokok Bahasan pembagian
di SD. Tesis. Universitas Negeri Surabaya.

Fraenkel, J. R., Wallen, N. E., dan Hyun, H. H. 2009. How to Design and Evaluate
Research in Education (Eigth Edition). New Y ork: McGrow-Hill.



Hamalik, Oemar. 2004. Perencanaan Pengajaran Matematika Berdasarkan
Pendekatan Sstem. Jakarta: Bumi Aksara.

|zzati,N & Suryadi,D. (2010). Komunikasi matematik dan pendidikan matematika
realistik. Makalah disampaikan dalam Seminar Nasional Matematika dan
Pendidikan Matematika, padatanggal 27 November 2010, di Y ogyakarta.

Janawi. 2013. Metodologi dan Pendekatan Pembelajaran. Y ogyakarta: Ombak.

Kusuma, Dwi Candra. 2014. Pembelgjaran Berbasis Masalah untuk Meningkatkan
Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa SMP. Prosiding Seminar Nasional
Pendidikan Matematika STKIP Sliwangi Vol.02. HIm.452-458. [onlin€].
Diakses di http://publikasi.stkipsiliwangi.ac.id. [28 Juli 2017].

Mastuhu. 1999. Memperdayakan S stem Pendidikan Islam. Jakarta: Logos.
Muhli. 2012. Efektivitas Pembelajaran. Jakarta: Wordpress.

Mulyasa, E. 2006. KBK, Konsep Karakteristik dan Implementasi. Bandung: Remaja
Rosda Karya.

NCTM,(2000).Curriculum and Evaluation Standards for Scool Mathematics.[onling].
Tersedia: http//www.nctm.org/standards/content.aspx?id=270.[ 2 Oktober 2016].

Noer, Sri Hastuti. (2008). Problem Based Learning: Suatu Model Pembelajaran
untuk Mengembangkan dan Meningkatkan Kemampuan Memecahkan Masalah.
Prosiding. Tersedia: http://www.jurnaljpi.wordpress.com/category/pembel gjar
an-berbasis-masalah - 22k —/. [11 Oktober 2016].

Organisation for Economic Cooperation and Development (OECD). 2016. PISA
2015 Result: Ready to Learn Students’ Engagement and Self-Beliefs Volume V.
[Onling]. Tersedia: http://oecd.org. [23 Maret 2017].

Pannen, P. 2001. Konstruktivisme dalam Pembelajaran. Jakarta: PAUPPAL.

Permendikbud. 2014. Tujuan Pembelajaran. [onling]. Tesedia
https://www.slideshare.net/M uhammadA I fiansyahl/tujuan-pembel g aran-
matemati ka-berdasarkan-peraturan-menteri-pendi dikan-dan-kebudayaan-
republik-indonesia-nomor-58-tahun-2014. [8 Agustus 2017].

Romal, Juliana Sugiatno. 2014. Pendekatan Problem Based Learning Serta
Pengaruhnya Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Dan Disposiss Ma-
tematis Siswa. [online]. Tersedia: http://download.portalgaruda .org/article. [28
Juli 2017]



Simanjuntak, Lisnawaty. 1993. Metode Mengajar Matematika 1. Jakarta: Rineka
Cipta.

Sudijono, Anas. 2011. Pengantar Evaluas Pendidikan. Jakarta: Raja Grafindo
Persada.

Sudjana. 2005. Metode Satistika. Bandung: PT Tasito.Edisikeenam.

Sutiarso, Sugeng. 2016. Model Pembelajaran ALQURAN ( Alquran Teaching
Model). Dalam Prosiding Seminar Nasional Mathematics, Science, &
Education National Conference (M SENCo). Bandarlampung: IAIN Raden
Intan Bandarlampung.

Yonandi. 2010. Meningkatkan Kemampuan Komunikasi dan Pemecahan Masalah
melalui Pembelajaran Kontekstual Berbantuan Komputer pada siswa SMA.
Disertasi. Bandung. UPI. Tidak diterbitkan.

. 2011. Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematik Sswa Sekolah
Menengah Atas Melalui Pembelajaran Kontekstual Berbantuan Komputer.
Jurnal Pendidikan Matematika Vol. 02 No0.02 HIm. 133-146. [onling].
Diakses di http://jurnal-pmat.webs.com/JURNAL_25-072011 Yonandi_133
146.docx. [10 Oktober 2016].



	1. COVER.pdf
	2. Abstrak.pdf
	3. Cover Dalam.pdf
	4-6.pdf
	7. Riwayat Hidup.pdf
	8. Motto.pdf
	9. Persembahan.pdf
	10. Sanwacana.pdf
	11. Daftar Isi.pdf
	12. Daftar Tabel.pdf
	13. Daftar Lampiran.pdf
	14 BAB 1.pdf
	15 Bab 2.pdf
	15 BAB 3.pdf
	18 BAB 5.pdf
	19 Daftar Pustaka.pdf

